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Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) Aceh merupakan organisasi serikat pekerja/buruh yang paling konsisten dalam
melakukan gerakan untuk menolak Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan. KSPI Aceh menilai
bahwa dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan telah mengakibatkan hilangnya hak
politik para pekerja/buruh dalam ikut menentukan kenaikkan upah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab
Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) Aceh menolak Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 78 Tahun 2015 Tentang
Pengupahan, dan Peran Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) Aceh dalam memperjuangkan politik pengupahan di Aceh.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi, wawancara dilakukan secara langsung dengan
informan dan dokumentasi didapatkan melalui buku-buku, jurnal, dan dokumen pemerintah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat beberapa penyebab Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) Aceh menolak Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan yaitu Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan menghilangkan
hak politik pekerja/buruh dalam ikut menentukan upah, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan
bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 78
Tahun 2015 Tentang Pengupahan hanya menguntungkan pengusaha atau pemilik modal. Serta peran KSPI Aceh dalam
memperjuangkan politik pengupahan di Aceh sudah cukup baik, dimana KSPI Aceh sudah melakukan berbagai macam upaya
seperti melakukan audiensi dengan Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk Provinsi Aceh. Selain melakukan audiensi, KSPI
Aceh juga telah melakukan aksi untuk menekan dan menyampaikan kepada publik serta media, bahwa KSPI Aceh sedang
melakukan perjuangan politik pengupahan di Aceh. Namun KSPI Aceh belum berhasil memperjuangkan politik pengupahan di
Aceh.
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